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ABSTRAK

Penilaian membaca pemahaman cenderung masih berfokus pada pemahaman literal
dan belum menyentuh aspek berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis instrumen penilaian membaca pemahaman teks laporan observasi dan
model penilaian membaca pemahaman berbasis konteks teks yang sesuai dengan
framework PISA. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
melalui studi pustaka dan studi dokumentasi modul ajar dan instrumen penilaian
teks laporan hasil observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat
penilaian yang digunakan selama ini belum mengintegrasikan indikator
keterampilan membaca pemahaman dan belum berbasis konteks tes. Model
penilaian membaca pemahaman seharusnya tidak hanya mengukur pemahaman
literal dan harus berdasarkan pada teks. Model penilaian membaca pemahaman
berbasis framework PISA dengan domain retrieving, interpreting, dan evaluating
serta memanfaatkan konteks teks personal, sosial-budaya, dan saintifik dapat
menjadi alternatif penilaian yang dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Model penilaian berbasis konteks teks tidak hanya meningkatkan
validitas dan autentisitas penilaian, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan reflektif dalam membaca teks faktual. Model ini dapat mendukung
pengembangan literasi membaca yang tidak hanya relevan dengan kurikulum
nasional, tetapi juga kompatibel dengan standar internasional.

Kata Kunci: Framework PISA; Konteks Teks; Membaca Pemahaman; Penilaian;
Teks Laporan Hasil Observasi.

PENDAHULUAN

Kompetensi dasar yang sangat krusial dalam kehidupan abad ke-21 adalah
kemampuan literasi karena menjadi fondasi dalam memahami informasi dan
sebagai syarat utama untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial, akademik,
maupun profesional. Membaca pemahaman sebagai bagian dari kemampuan literasi
merupakan proses aktif dalam membangun makna dari teks tertulis dengan cara
mengintegrasikan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca.
Kemampuan membaca pemahaman tidak hanya mengacu pada kemampuan
menangkap informasi literal, tetapi juga mencakup kemampuan inferensial,
evaluatif, dan kreatif (Sunarti, 2021). Membaca pemahaman sangat penting dalam
membentuk keterampilan berpikir kritis, terutama dalam konteks teks yang sarat
dengan nilai dan makna (Rahmi & Marnola, 2020). Namun, fakta menunjukkan
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bahwa kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia masih belum sepenuhnya
baik. Berdasarkan hasil Program for Internasional Student Assessment (PISA)
tahun 2018 dan 2022, skor literasi membaca siswa Indonesia masih di bawah rata-
rata OECD (OECD, 2019b, 2023a). Hal ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan
Indonesia, khususnya dalam hal pengajaran dan penilaian keterampilan membaca
pemahaman perlu diperkuat.

Pembelajaran membaca pemahaman secara fundamental belum sepenuhnya
mengakomodasi pendekatan yang mengintegrasikan konteks teks dengan kerangka
literasi global (Sulistyaningrum et al., 2022). Salah satu jenis teks yang penting
dalam kurikulum adalah teks laporan hasil observasi. Teks ini menuntut siswa
untuk dapat memahami informasi faktual yang disajikan secara sistematis. Namun,
penilaian membaca untuk teks laporan hasil observasi dalam praktiknya masih
bersifat dangkal, terbatas pada pemahaman literal, dan belum mengembangkan
kemampuan interpretatif serta evaluatif siswa (Purba et al., 2022). Berdasarkan
framework PISA, keterampilan membaca pemahaman mencakup tiga kompetensi
utama, yaitu retrieving, interpreting, dan evaluating yang semuanya masih kurang
ditanamkan secara sistematis dalam pembelajaran di sekolah (Nopita & Damaianti,
2018; OECD, 2019a). Fakta di lapangan belum semuanya menerapkan ketiga
kompetensi tersebut, padahal ketiga kompetensi tersebut penting untuk mengukur
tingkat kemampuan siswa dalam menggunakan teks pada berbagai konteks dan
situasi dalam kehidupan nyata. Mengintegrasikan penilaian dengan proses
menafsirkan dan mengevaluasi dalam berbagai konteks teks tidak hanya membuat
penilaian lebih bermakna dan autentik, tetapi juga lebih relevan dengan kehidupan
siswa sebagai warga negara yang aktif dan reflektif (Lee, 2024; Vu & Dall’Alba,
2014; Zebua & Zebua, 2024).

Membaca sebaiknya tidak hanya dinilai berdasarkan kemampuan menemukan
informasi secara eksplisit, tetapi juga berdasarkan kapasitas siswa dalam
menafsirkan dan mengevaluasi informasi dalam konteks yang kompleks. Salah satu
aspek penting dalam penilaian membaca berdasarkan PISA adalah penekannya
pada konteks teks yang beragam dan relevan dengan kehidupan nyata, seperti
konteks teks personal, sosial-budaya, dan saintifik. Integrasi framework PISA ke
dalam penilaian membaca pemahaman dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, khususnya dalam proses menilai
dan menafsirkan informasi yang disajikan dalam teks faktual (Khamkhong, 2018;
OECD, 2023b). Dalam konteks teks ekspositori, seperti laporan hasil observasi,
pendekatan penilaian berbasis genre dan konteks teks menjadi sangat relevan.
Keberagaman konteks teks dalam proses penilaian membaca menjadi hal yang
penting karena di dalam dunia nyata, pembaca sering kali dihadapkan pada teks
yang berbeda secara tujuan, gaya bahasa, dan struktur yang masing-masing
menuntut keterampilan berpikir yang berbeda (Koyuncu & Firat, 2020).
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Memperhatikan konteks teks sangat penting karena makna dari sebuah teks tidak
hanya berasal dari struktur linguistiknya, tetapi juga dari hubungan antara isi teks
dengan tujuan komunikatif dan latar situasinya (Cedefo, 2015; Gotmare & Potey,
2023). Hal ini sangat relevan dengan teks laporan hasil observasi sebagai salah satu
jenis teks faktual yang memiliki tujuan untuk menyampaikan informasi objektif
berdasarkan pengamatan langsung. Memahami teks secara komprehensif dalam
penilaian membaca pemahaman memerlukan keterlibatan pembaca dengan struktur
informasi dan konteks eksplisit dari teks sehingga konteks teks menjadi krusial
dalam membantu siswa untuk menafsirkan tujuan komunikatif dan fungsi informasi
(Meurers et al., 2011). Dalam penilaian berbasis PISA, konteks diklasifikasikan
menjadi personal, sosial-budaya, dan saintifik untuk memastikan teks yang
digunakan merepresentasikan kehidupan nyata siswa (Lennox et al., 2020). Oleh
karena itu, dibutuhkan penilaian membaca yang tidak hanya menguji kemampuan
menemukan informasi, tetapi juga menilai bagaimana siswa menafsirkan,
menganalisis, dan mengevaluasi isi teks dalam konteks personal, sosial, dan
saintifik sebagaimana yang dikembangkan dalam framework PISA. Selain itu, jenis
teks laporan hasil observasi yang bersifat faktual dan objektif, menuntut pendekatan
penilaian yang sesuai dengan karakteristik teks tersebut agar hasil yang diperoleh
mencerminkan kemampuan pemahaman yang sebenarnya.

PISA telah menyediakan framework penilaian literasi membaca, tetapi berdasarkan
penelitian sebagian besar instrumen penilaian di sekolah masih belum
merepresentasikan kerangka tersebut secara maksimal (Kendeou, 2020). Penilaian
membaca di kelas cenderung berfokus pada aspek permukaan teks dan belum
sepenuhnya mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Model penilaian
membaca pemahaman yang dikembangkan selama ini cenderung hanya mengukur
kemampuan literal dan inferensial secara terpisah tanpa mengaitkannya dengan
konteks teks atau tujuan komunikatif (Puspita & Damaianti, 2019). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara penilaian yang dilakukan di kelas dengan
standar literasi membaca global yang diharapkan. Model penilaian membaca
pemahaman masih bersifat umum dan kurang memperhatikan karakteristik khas
dari teks observasi, seperti objektivitas, deskripsi, faktual, dan struktur klasifikatif
(Ghimire & Mokhtari, 2025). Model penilaian idealnya harusnya memperhatikan
hubungan antara isi teks, bentuk pertanyaan, dan konteks situasional teks yang
digunakan. Penilaian membaca sebaiknya disusun dengan mempertimbangkan
konteks teks, pengalaman siswa, serta skenario kehidupan nyata yang sesuai dengan
karakteristik teks (Mustopa & Mulyati, 2019; Yulistio, 2022). Selain itu, penting
untuk mengintegrasikan higher-order thinking questions dalam bentuk pilihan
ganda yang tetap menjaga objektivitas penilaian sekaligus mengukur kedalaman
pemahaman siswa (Jaleel et al., 2025). Dengan desain soal yang berbasis skenario
atau laporan kontekstual, soal pilihan ganda dapat menjadi media penilaian autentik
yang mampu mengukur pemahaman secara menyeluruh (Brookhart, 2014; Sabatini
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et al., 2020). Soal pilihan ganda bisa bersifat autentik jika dirancang untuk
mengevaluasi pemahaman konseptual dalam konteks nyata, bukan hanya jawaban
benar-salah yang dangkal. Model penilaian membaca pemahaman yang kontekstual
sebaiknya mencakup indikator menilai analisis isi, pengenalan struktur teks, serta
kemampuan menyimpulkan informasi berbasis data faktual sesuai dengan
karakteristik utama dari teks (Nurmalasari, 2023).

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan strategi pembelajaran
membaca pemahaman, tetapi sebagian besar belum secara khusus merancang
model penilaian untuk teks laporan hasil observasi berbasis konteks teks. Penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya menggunakan metode SQ3R untuk teks fiksi dan
pembelajaran proyek pada teks observasi, tetapi belum mengintegrasikan
framework PISA secara eksplisit (T. K. W. Putri & Wicaksono, 2023; Sanusi et al.,
2024). Studi yang secara khusus merancang model penilaian membaca pemahaman
teks laporan hasil observasi berbasis konteks teks yang sesuai dengan framework
PISA masih sangat terbatas. Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada teks naratif
dan argumentatif. Oleh karena itu, dibutuhkan model penilaian membaca
pemahaman yang dirancang secara kontekstual dengan memperhatikan struktur dan
ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi, serta tuntutan kognitif pada PISA.
Berdasarkan berbagai permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis model penilaian membaca pemahaman teks laporan hasil observasi
berbasis konteks teks berdasarkan framework PISA sebagai landasan dalam
perancangan model penilaian. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi penguatan sistem penilaian membaca
pemahaman yang disesuaikan juga dengan prinsip-prinsip penilaian literasi global.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam fenomena
terkait kebutuhan dan rancangan model penilaian membaca pemahaman teks
laporan observasi berbasis konteks teks sesuai dengan framework PISA melalui
interpretasi makna dari data yang dikumpulkan. Penelitian kualitatif dilakukan
untuk memahami fenomena dalam konteks alami dengan peneliti sebagai instrumen
utama dalam proses pengumpulan dan interpretasi data (Creswell & Creswell,
2018). Fokus utama dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan secara sistematis
berbagai pemikiran, teori, dan hasil penelitian yang relevan dengan penilaian
membaca pemahaman, teks laporan hasil observasi, serta domain literasi membaca
dalam kerang PISA. Teknik pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka
pada modul ajar teks laporan hasil observasi kelas VIII sekolah menengah pertama
dan library research. Peneliti menelaah berbagai sumber literatur yang relevan
dengan penelitian. Studi pustaka dilakukan untuk membangun landasan teoretis
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yang kuat sekaligus mengidentifikasi research gap yang dapat dijadikan dasar
dalam merancang model penilaian yang lebih representatif.

Teknik analisis data menggunakan model analisis Miles, Huberman, dan Saldana

(2014) yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan atau verifikasi (Miles et al., 2014). Tahap pertama adalah
reduksi data, yaitu tahap seleksi dan penyederhanaan informasi dari berbagai
sumber literatur untuk difokuskan pada aspek-aspek yang relevan dengan tujuan

penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu proses pengorganisasian data
yang telah direduksi ke dalam bentuk narasi atau tabel untuk memudahkan peneliti
dalam melihat pola dan hubungan antarkonsep. Tahap terakhir adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi, peneliti melakukan interpretasi dan penyusunan temuan

konseptual dan melakukan verifikasi dengan membaca ulang data dan melakukan
perbandingan antarsumber

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian didapatkan dari studi dokumentasi terhadap modul ajar teks laporan
hasil observasi dan instrumen penilaian membaca teks laporan hasil observasi yang
diperkuat dengan hasil dari studi pustaka. Hasil studi dokumentasi terhadap modul

ajar dan instrumen penilaian membaca menunjukkan bahwa model penilaian yang
digunakan masih belum sepenuhnya mengukur keterampilan membaca secara
komprehensif. Berikut ini tabel hasil studi dokumentasi pada modul ajar dan
instrumen penilaian membaca teks laporan hasil observasi.

Tabel 1. Hasil Studi Dokumentasi Modul Ajar
dan Instrumen Penilaian Membaca Teks LHO

No Aspek yang Diamati

Temuan

Deskripsi

1. Sifat Instrumen

2. Fokus Aktivitas

Membaca

3. Kedalaman Penilaian
Membaca

4. Kesesuaian dengan

Tujuan Pembelajaran

S. Keterpaduan dengan
Kurikulum

6. Rubrik Penilaian
Membaca

8. Instrumen Penilaian
Membaca

. ©

Integratif (menggabungkan
keterampilan membaca dengan
keterampilan lainnya).
Umumnya pada pemahaman
literal.

Masih kurang karena tidak
mencakup analisis, evaluasi, atau
sintesis informasi.

Sudah sesuai dengan Tujuan
Pembelajaran yang ada.

Sudah sesuai dengan kurikulum.
Tidak konsisten dan belum
eskplisit.

Tidak berdiri sendiri, menyatu
dengan tugas lain.

Membaca dikaitkan dengan menulis laporan,
menyusun peta konsep, atau menyampaikan
presentasi

Pertanyaan berkisar pada “Apa tujuan teks?”” dan
“Apa isi pengamatan?”.

Tidak ditemukan indikator yang mengukur HOTS
seperti evaluasi validitas isi atau komparasi antar
teks

Instrumen membaca selaras dengan capaian
pembelajaran, namun belum eksplisit menilai
kedalaman pemahaman.

Integrasi dengan kurikulum terlihat, tetapi masih
umum, belum menekankan kompetensi berpikir
tingkat tinggi.

Rubrik sering fokus pada hasil tugas keseluruhan,
bukan secara khusus pada kualitas membaca
peserta didik.

Penilaian membaca dilakukan bersamaan dengan
menulis, tanpa indikator khusus untuk membaca.
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9. Bentuk Pertanyaan Dominan berbentuk pertanyaan Dominan soal literal; belum mencakup soal
langsung dan faktual. inferensial, evaluatif, atau interpretatif. Misalnya,
“Sebutkan hal yang diamati!” dan “Apa hasil
pengamatan?”.
10.  Keterukuran dan Masih kurang terlihat pada Tidak semua instrumen menyertakan pedoman
Keobjektifan instrumen penilaian membaca. penskoran.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, sifat instrumen penilaian bersifat integratif,
keterampilan membaca dikaitkan langsung dengan kegiatan menulis dan presentasi.
Hal ini menunjukkan pendekatan pembelajaran aktif, tetapi tidak disertai dengan
pemisahan indikator khusus untuk menilai keterampilan membaca pemahaman
secara mendalam. Fokus aktivitas membaca masih pada tahap pemahaman literal
atau menanyakan informasi eksplisit. Pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan
siswa pada pemahaman inferensial atau evaluatif terhadap teks masih terbatas.
Kedalaman penilaian membaca belum mencakup sepenuhnya analisis, sintesis, dan
evaluasi sehingga masih kurang dalam mendorong keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Instrumen penilaian sudah sesuai dengan kurikulum dan tujuan
pembelajaran, tetapi belum sepenuhnya mengarah pada dimensi berpikir kritis yang
menjadi bagian penting dari framework PISA. Selanjutnya, rubrik penilaian
membaca tidak konsisten dan belum eksplisit, sering kali hanya mencakup aspek
hasil akhir tugas dan tidak menyentuh kualitas pemahaman membaca siswa secara
rinci. Demikian pula, instrumen penilaian membaca tidak berdiri sendiri, melainkan
menjadi bagian dari penugasan lain, tanpa indikator penilaian membaca yang
terukur dan spesifik. Bentuk soal dominan bersifat faktual dan pedoman penskoran
untuk menjamin keterukuran dan keobjektifan hasil belajar belum sepenuhnya
tersedia dalam dokumen yang ditelaah.

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa penilaian yang dilakukan masih terfokus
pada pemahaman literal, seperti mengidentifikasi tujuan teks atau menyebutkan isi
pengamatan. Dibutuhkan model yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa dalam membaca, bukan hanya menghafal informasi eksplisit. Framework
PISA menekankan pentingnya konteks autentik dan situasi dunia nyata dalam
kegiatan membaca. Dalam studi dokumentasi, tidak ditemukan pendekatan berbasis
konteks teks yang mendorong keterlibatan siswa secara bermakna dengan isi
bacaan. Model penilaian harus menyertakan teks yang mencerminkan dunia nyata
dan pertanyaan yang menuntut siswa berpikir secara reflektif dan aplikatif terhadap
teks. Model penilaian harus menyertakan indikator terukur dan rubrik holistik atau
analitik yang sesuai dengan dimensi pemahaman membaca berdasarkan konteks
dan jenis teks. Dengan demikian, dibutuhkan model penilaian membaca
pemahaman berbasis konteks teks yang dapat mengukur seluruh ranah proses
kognitif berdasarkan PISA sehingga dapat mendukung Upaya nasional dalam
meningkatkan daya saing literasi global siswa.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan studi dokumentasi terhadap modul
ajar dan instrumen penilaian membaca teks laporan observasi untuk kelas VIII
sekolah menengah pertama ditemukan data bahwa pendekatan penilaian yang
digunakan masih terbatas pada aspek pemahaman literal dan belum sepenuhnya
mencerminkan pengukuran keterampilan membaca yang mendalam. Instrumen
yang ada bersifat integratif, tetapi tidak secara eksplisit mengevaluasi keterampilan
membaca sebagai kemampuan kognitif yang berdiri sendiri. Selain itu, bentuk soal
dominan faktual, tidak melibatkan penilaian inferensial maupun evaluatif, dan
rubrik penilaian membaca tidak disediakan secara sistematis. Temuan tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik penilaian membaca di kelas
dengan standar internasional, seperti framework PISA yang menekankan
pemahaman teks berbasis konteks dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh
karena itu, dibutuhkan sebuah model penilaian yang tidak hanya mengukur
kemampuan memahami isi teks secara tersurat, tetapi juga menafsirkan,
mengevaluasi, serta merefleksikan isi teks dalam konteks kehidupan nyata. Berikut
ini analisis lebih lanjut berdasarkan hasil temuan penelitian.

Penilaian Membaca Pemahaman dalam Teks Laporan Hasil Observasi

Teks laporan hasil observasi merupakan salah satu jenis teks faktual yang berfungsi
untuk menyampaikan hasil pengamatan secara sistematis dan objektif. Penilaian
membaca pemahaman terhadap teks ini seharusnya tidak hanya berfokus pada
kemampuan siswa untuk menemukan informasi literal, tetapi juga harus mengukur
kemampuan menafsirkan data yang tersirat, memahami struktur informasi, dan
mengevaluasi kredibilitas atau kejelasan informasi dalam konteks saintifik.
Keberhasilan membaca sangat ditentukan oleh kemampuan siswa dalam
mengonstruksi makna melalui interaksi antara struktur teks, genre, dan tujuan
komunikatif, bukan sekadar menjawab pertanyaan faktual (Wulandari, 2025).
Penilaian membaca pemahaman bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam memahami, menginterpretasi, dan mengevaluasi isi teks secara menyeluruh.
Dalam penilaian membaca pemahaman agar efektif sebaiknya tidak hanya menilai
pemahaman literal, tetapi juga inferensial dan evaluatif, menggunakan teks yang
mencerminkan kehidupan nyata siswa, dan memiliki indikator penilaian yang
spesifik dan rubrik yang terukur (Wijekumar et al., 2024). Selain itu, model
penilaian yang baik tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses
berpikir yang dilalui siswa dalam memahami teks (Cheng et al., 2024).

Teks laporan hasil observasi tergolong ke dalam teks faktual yang memiliki ciri-
ciri objektif, deskriptif, struktur klasifikasi, bahasa formal dan teknis, dan berbasis
data nyata. Teks faktual seperti laporan observasi sangat cucuk digunakan dalam
penilaian membaca berbasis konteks karena menuntut siswa untuk memahami
struktur informasi dan akurasi isi (von Davier et al., 2025). Teks laporan hasil
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observasi adalah jenis teks faktual yang digunakan untuk menyampaikan hasil
pengamatan terhadap objek atau fenomena secara sistematis, objektif, dan
informatif. Teks ini banyak digunakan dalam konteks pembelajaran sains dan
bahasa karena melatih siswa untuk mendeskripsikan, mengklasifikasi, dan
menyusun informasi berdasarkan data empiris. Teks ini ditulis berdasarkan
pengamatan langsung sehingga informasi yang disampaikan harus bersifat faktual
dan tidak mengandung opini atau penilaian pribadi. Objektivitas ini penting agar
laporan dapat dipercaya dan digunakan sebagai referensi ilmiah atau edukatif (A.
S. Putri et al., 2025). Teks laporan hasil observasi berfungsi untuk menjelaskan
informasi secara faktual dan ilmiah mengenai suatu objek yang diamati, baik berupa
makhluk hidup, benda, gejala, maupun peristiwa alam atau sosial. Menurut Emilia
(2011) dan Gerot & Wignell (1994), struktur umum teks LHO adalah sebagai
berikut (Gerot & Wignell, 1994).

Tabel 2. Struktur Umum teks Laporan Hasil Observasi

Bagian Isi
Pernyataan umum (Klasifikasi) Mengidentifikasi objek atau fenomena yang diamati secara umum.
Deskripsi Bagian Menjelaskan bagian-bagian, ciri-ciri, atau perilaku objek.
Kesimpulan (Opsional) Ringkasan temuan dari hasil observasi.

Penilaian membaca tidak hanya mengukur pemahaman akhir, tetapi juga
seharusnya dapat merepresentasikan proses berpikir siswa selama interaksi dengan
teks. Penilaian yang baik harus mampu menilai aspek literal, interpretatif, hingga
reflektif (Lisnawati et al., 2023). Penilaian membaca pemahaman adalah proses
sistematis untuk mengukur sejauh mana pembaca memahami isi, struktur, dan
makna sebuah teks. Penilaian ini bertujuan menilai baik hasil akhir (pemahaman
terhadap isi teks) maupun proses berpikir (strategi yang digunakan selama
membaca). Penilaian membaca pemahaman harus mencerminkan strategic
reading, yakni kemampuan siswa dalam menggunakan berbagai strategi untuk
memahami teks (Afflerbach et al., 2008). Penilaian membaca tidak boleh hanya
mengukur kemampuan literal, tetapi juga mencakup dimensi inferensial, evaluatif,
dan reflektif. Penilaian membaca terhadap teks laporan hasil observasi sebaiknya
dirancang untuk mengukur tiga domain utama dalam framework PISA, yaitu
retrieving information, interpreting, dan evaluating and reflecting. Berikut ini tabel
domain pada aspek kognitif berdasarkan framework PISA (OECD, 2019a).
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Tabel 3. Proses Kognitif Framework PISA

Bagian Proses
Retrieving 1. Mengakses dan mencari informasi dalam teks
Information 2. Mencari dan memilah informasi yang relevan
Interpreting 1. Memahami teks secara literal
2. Menyusun inferensi, membuat koneksi dan prediksi teks tunggal maupun jamak.
Evaluating and 1. Menilai kualitas dan kredibilitas teks
Reflecting 2. Merefleksi isi dan bentuk
3. Mendeteksi dan menangani konflik

Konteks Teks dalam Framework PISA

Konteks teks pada penilaian literasi membaca PISA merujuk pada situasi kehidupan
nyata yang merepresentasikan alasan atau tujuan pembaca berinteraksi dengan teks
tertentu. Konteks teks dalam penilaian ini disebut juga sebagai skenario dalam
framework PISA dan merupakan salah satu dari tiga komponen utama penilaian
literasi membaca, bersama dengan teks dan proses membaca (Krsti¢ et al., 2018).
Pemilihan konteks berperan penting untuk memastikan bahwa teks yang digunakan
dalam penilaian benar-benar mencerminkan penggunaan membaca dalam
kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar sekolah (Ho & Gan, 2023).
PISA mengklasifikasikan konteks teks menjadi tiga kategori utama, yaitu konteks
personal, sosial-budaya, dan saintifik. Konteks personal mencakup pengalaman
pribadi siswa, seperti membaca untuk hiburan, refleksi diri, atau pengembangan
pribadi. Teks yang sesuai termasuk blog, cerita pendek, ulasan film, atau artikel
kesehatan pribadi. Konteks personal menguji kemampuan siswa untuk terlibat
secara reflektif dan kritis terhadap teks yang memiliki kedekatan dengan kehidupan
individu (Zehner et al., 2018).

Konteks sosial-budaya dalam kerangka PISA merujuk pada teks yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat, budaya, dan kehidupan berorganisasi. Teks dalam
konteks sosial-budaya membantu menilai tingkat kemampuan siswa dalam
memahami dan mengevaluasi informasi yang dibutuhkan dalam berinteraksi secara
aktif sebagai warga masyarakat. Konteks saintifik berhubungan dengan dunia sains
dan akademik, termasuk teks yang digunakan dalam lingkungan pembelajaran atau
ilmiah. Konteks saintifik bisanya berupa laporan hasil penelitian, teks eksplanasi
ilmiah, laporan observasi, atau ringkasan eksperimen. Dalam konteks saintifik,
siswa diuji kemampuan untuk mengevaluasi validitas informasi, menafsirkan data,
dan mengintegrasikan pengetahuan ilmiah secara kritis (Ghimire & Mokhtari,
2025). Konteks teks dalam framework PISA tidak hanya memperkaya autentisitas
penilaian, tetapi juga menantang siswa untuk dapat menggunakan strategi membaca
berdasarkan jenis teks dan tujuan membaca (Luyten, 2024). Berikut ini jenis
konteks teks dan tujuan penilaian berdasarkan konteksnya dalam framework PISA
(OECD, 2019a, 2023b).
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Tabel 4. Konteks Teks dalam Framework PISA
yang Disesuaikan dengan Kebutuhan

No Konteks Teks Deskripsi Tujuan Penilaian

1. Personal Berkaitan dengan kehidupan pribadi, Menilai kemampuan siswa dalam
pengalaman individu, dan memahami dan menafsirkan teks yang
pengembangan diri. relevan dengan kehidupan personal.

2. Sosial-Budaya Berkaitan dengan peran siswa sebagai  Menilai kemampuan siswa memahami
anggota masyarakat, budaya, dan dan mengevaluasi informasi untuk
komunitas. partisipasi aktif dalam kehidupan sosial.

3. Saintifik Berhubungan dengan dunia akademik Menilai kemampuan siswa dalam

dan ilmiah, termasuk penalaran logis,
data, dan teks faktual Dberbasis
observasi.

memahami, menafsirkan, dan
mengevaluasi informasi ilmiah secara
kritis.

Konteks teks penting dalam pengembangan model penilaian membaca pemahaman
karena menentukan jenis teks, struktur soal, dan strategi kognitif yang digunakan
dalam penilaian. Konteks teks memiliki peran krusial dalam pengembangan model
penilaian membaca karena menyediakan latar fungsional yang memungkinkan
siswa dapat mengaitkan makna teks dengan situasi di dunia nyata. Tanpa adanya
konteks yang jelas dan autentik, soal penilaian cenderung bersifat artifisial,
kehilangan makna pragmatisnya, dan hanya mengukur kemampuan literal siswa,
bukan keterampilan membaca yang sejatinya menafsirkan, menilai,
mengintegrasikan informasi. Pemahaman membaca yang efektif sangat bergantung
pada struktur pembelajaran dan penilaian yang kontekstual, siswa diajak untuk
memahami teks dalam relasi dengan dunia tempat siswa hidup dan belajar (Piper &
Dubeck, 2024). Konteks teks yang konsisten dalam penilaian membaca dapat
mendorong pertumbuhan literasi yang lebih kuat dan lebih aplikatif di kehidupan

dan

nyata.

Framework PISA secara eksplisit menekankan keberagaman konteks sebagai syarat
dalam menciptakan penilaian membaca yang autentik dan representatif. OECD
menyatakan bahwa kemampuan membaca tidak dapat dinilai secara bermakna
tanpa mempertimbangkan tujuan, audiens, dan fungsi sosial teks yang termuat
dalam konteks penggunaannya. Keterlibatan siswa dalam menjawab soal berbasis
teks meningkat secara signifikan saat soal dirancang dengan mempertimbangkan
struktur informasi dan konteks komunikatif teks yang menandakan bahwa konteks
bukan hanya pendukung, melainkan elemen inti dalam membentuk validitas dan
daya ukur penilaian membaca (Meurers et al., 2011).

Model Penilaian Membaca Pemahaman Teks LHO Berbasis Konteks Teks

Framework PISA memandang literasi membaca sebagai kapasitas untuk
memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi tertulis
untuk berpartisipasi dalam masyarakat. Oleh karena itu, penilaian terhadap teks
laporan hasil observasi harus mengintegrasikan konteks penggunaannya. Dalam hal
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ini, siswa perlu dilatih untuk memahami teks sebagai representasi fakta, bukan
hanya sebagai informasi tunggal, melainkan sebagai data yang bisa dikaji kembali,
ditafsirkan ulang, dan dibandingkan dengan sumber lain. Penerapan model ini
menekankan bahwa penilaian membaca pemahaman tidak cukup menilai
kemampuan dasar mengakses informasi, tetapi juga harus mengukur kemampuan
siswa dalam menginterpretasikan, mengevaluasi, dan mengaitkan informasi dalam
konteks nyata. Framework seperti PISA telah menunjukkan bahwa literasi
membaca yang kuat berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis terhadap
informasi dalam konteks kehidupan sehari-hari (Bos et al., 2016; Dray et al., 2019).
Model penilaian ini dapat meningkatkan relevansi teks, siswa lebih tertarik
membaca isi teks relevan dengan pengalaman atau isu yang mereka kenal. Selain
itu, konteks akan membantu siswa mengaitkan makna, membangun inferensi, dan
mengevaluasi teks dengan lebih praktis sehingga dapat mengukur kemampuan
literasi abad ke-21, termasuk kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan mengambil keputusan berdasarkan informasi (Pratama et al., 2024). Berikut ini
langkah implementasi praktik yang dapat dilakukan dalam penggunaan model
penilaian ini.

Tabel 5. Langkah Implementasi Praktis

Langkah Deksripsi
Pemilihan Teks Gunakan teks laporan hasil observasi yang autentik dan kontekstual
(lingkungan, eksperimen).
Penentuan Konteks Tentukan konteks teks: personal, sosial-budaya, atau saintifik.
Perancangan Instrumen Rancang soal pilihan ganda, uraian pendek, dan soal reflektif
berbasis HOTS.

Penyesuaian dengan Proses Membaca  Sesuaikan pertanyaan dengan proses membaca: retrieving,
interpreting, evaluating.

Pembuatan Rubrik Penilaian Gunakan rubrik yang menilai tingkat kedalaman pemahaman dan
argumentasi siswa.
Uji Coba dan Validasi Lakukan validasi instrumen melalui pakar dan uji empirik di kelas.

Teks yang digunakan harus merupakan laporan hasil observasi yang autentik,
mengandung struktur klasifikasi dan deskripsi, serta menyajikan data yang
memungkinkan analisis kritis (Shore et al., 2017). Pemilihan teks autentik sangat
penting agar asesmen mencerminkan penggunaan literasi dalam kehidupan nyata,
sebagaimana tuntutan dalam scenario-based assessment. Konteks membantu
merefleksikan tujuan membaca. Dalam teks laporan hasil observasi, konteks
saintifik sangat dominan, tetapi integrasi sosial-budaya (misalnya tentang
lingkungan masyarakat) juga memperkaya fungsi membaca. Soal penilaian
dirancang berbasis proses berpikir siswa, mulai dari mengambil informasi literal,
menafsirkan antarbagian teks, hingga mengevaluasi isi. Selain itu, rubrik dibuat
untuk menilai tidak hanya benar-salah, tetapi juga kedalaman pemahaman dan
argumentasi siswa. Uji coba dan validasi oleh expert judgemet dan uji coba empirik
pada siswa sebagai calon pengguna instrumen menjadi hal yang penting untuk
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dilakukan agar instrumen penilaian efektif dalam penggunaannya. Berikut ini
contoh kisi-kisi untuk penilaian membaca pemahaman teks laporan hasil observasi
berbasis konteks teks yang dapat dikembangkan berdasarkan kebutuhan.

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Membaca Pemahaman
Teks Laporan Hasil Observasi

Indikator Level Kognitif Proses Kognitif Konteks Teks
Mengidentifikasi objek pengamatan Literal Retrieving information Personal/Sosial-
yang tersurat dalam teks Budaya/Saintifik
Menentukan tujuan penulisan laporan Literal Retrieving information Personal/Sosial-

Budaya/Saintifik
Menafsirkan hubungan antarbagian Interpretatif Interpreting and integrating Personal/Sosial-
teks (judul, isi, simpulan) Budaya/Saintifik
Menentukan alasan yang mendasari Interpretatif Interpreting and integrating ~ Personal/Sosial-
pengelompokan objek dalam Budaya/Saintifik
klasifikasi
Mengevaluasi kesesuaian simpulan Evaluatif Evaluating and Reflecting Personal/Sosial-
dengan hasil pengamatan Budaya/Saintifik
Menilai kredibilitas sumber informasi Evaluatif Evaluating and Reflecting Personal/Sosial-
dalam laporan Budaya/Saintifik

Berdasarkan hasil penelitian terhadap data dokumentasi, teori, dan studi relevan,
dapat disimpulkan bahwa model penilaian membaca pemahaman teks laporan hasil
observasi berbasis konteks teks merupakan pendekatan yang strategis dan relevan
dengan tuntutan literasi global. Model ini dirancang tidak hanya untuk mengukur
kemampuan literal siswa dalam menemukan informasi eksplisit, tetapi juga untuk
menilai kapasitas berpikir kritis, menafsirkan informasi yang tersirat, serta
mengevaluasi kualitas isi dan struktur teks dalam berbagai konteks kehidupan
nyata. Penerapan konteks teks sebagaimana diadopsi dalam framework PISA, yaitu
konteks personal, sosial-budaya, dan saintifik memungkinkan desain soal yang
lebih bermakna dan fungsional. Instrumen penilaian berbasis konteks ini
mengintegrasikan jenis teks observasi dengan proses membaca yang mencakup
retrieving, interpreting, dan evaluating, sehingga menciptakan pengalaman
penilaian yang lebih otentik dan berdampak bagi siswa. Desain penilaian ini juga
menunjukkan pentingnya pembuatan rubrik yang berfokus pada kualitas
pemahaman, argumentasi, dan keterkaitan siswa dengan isi teks. Dalam konteks
kurikulum nasional maupun internasional, model ini dapat dijadikan rujukan untuk
memperkaya asesmen membaca yang tidak hanya bersifat normatif tetapi juga
transformatif. Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan model ini di
lingkungan pendidikan perlu dikaji lebih lanjut melalui uji coba empirik yang
melibatkan guru dan siswa secara langsung.
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SIMPULAN

Model penilaian membaca pemahaman teks laporan hasil observasi berbasis
konteks teks merupakan langkah strategis untuk menjembatani kesenjangan antara
praktik penilaian di kelas dengan standar literasi membaca global. Model ini
dirancang untuk tidak hanya mengukur pemahaman literal, tetapi juga keterampilan
berpikir tingkat tinggi seperti menafsirkan, mengevaluasi, dan merefleksikan isi
teks dalam konteks kehidupan nyata. Berdasarkan analisis dokumentasi terhadap
modul ajar dan instrumen penilaian, ditemukan bahwa sebagian besar praktik
penilaian masih berfokus pada aspek permukaan teks dan belum terstruktur dalam
mengembangkan kemampuan inferensial dan evaluatif. Integrasi framework PISA
dalam perancangan model penilaian ini memungkinkan asesmen membaca yang
lebih autentik, kontekstual, dan bermakna. Penilaian terhadap teks laporan hasil
observasi idealnya tidak hanya menguji kemampuan menemukan informasi
eksplisit, tetapi juga keterampilan membaca yang lebih kompleks seperti
menafsirkan struktur informasi, memahami klasifikasi objek, dan mengevaluasi
kebenaran simpulan berdasarkan data. Namun, praktik penilaian yang umum
ditemukan di lapangan masih dominan literal dan belum sepenuhnya
mencerminkan kompetensi berpikir kritis siswa. Model penilaian harus
mengintegrasikan konteks teks sebagai salah satu pilar utama penilaian, yaitu terdiri
dari konteks teks personal, sosial-budaya, dan saintifik. Model ini menekankan
pentingnya pemilihan teks yang representatif, perancangan soal berbasis proses
kognitif (retrieving, interpreting, evaluating), serta penggunaan rubrik penilaian
yang objektif dan berjenjang. Dengan demikian, model ini diharapkan dapat
memperkaya praktik asesmen membaca di sekolah dan berkontribusi pada
peningkatan literasi kritis siswa, baik dalam konteks nasional maupun internasional.
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